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Abstrak

Dalam penentuan karyawan terbaik pada PT. Bando
Indonesia terdapat beberapa faktor yang menjadi
penilaian. Penilaian ini didasarkan pada hasil cheking,
jam kerja, shift kerja, data afkir dan data klaim.
Sehingga tidak menutup  kemungkinan  bahwa
pengambilan suatu keputusan merupakan suatu yang
sangat penting dalam menentukan keputusan yang harus
diambil oleh decision maker. Dengan tujuan untuk
membangun dan memberikan alternatif sebuah sistem
penunjang keputusan yang mempunyai kemampuan
analisa pemilihan performa karyawan berprestas
dengan menggunakan metode Analytic Hierarchy
Process (AHP), dimana masing-masing kriteria dalam
hal ini faktor- faktor Kriteria dan keputusan alternatif
dalam hal ini para karyawan dibandingkan satu dengan
yang lainnya sehingga memberikan output nilai
intensitas prioritas yang menghasilkan score nilai
karyawan yang memberikan penilaian terhadap setiap
kinerja karyawan berprestas. Sstem penunjang
keputusan ini membantu dan memberikan alternatif
dalam melakukan penilaian setiap karyawan, melakukan
perubahan kriteria, dan perubahan nilai bobot. Hal ini
berguna untuk memudahkan pengambil keputusan yang
terkait dengan masalah pemilihan karyawan berprestasi,
sehingga akan di dapatkan karyawan yang paling layak
diberi reward atau penghargaan..

Kata kunci: Sistem Penunjang Keputusan, Analytical
Hierarcy Process, Penilaian Kinerja karyawan.

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Decision Support Systems (DSS) memiliki pengertian
yaitu sistem berbasis computer yang menyajikan dan
memproses informasi yang memungkinkan pembuatan
keputusan menjadi lebih produktif, dinamis dan inovatif.
Serta Perkembangan teknologi informasi yang penting
adalah semakin dibutuhkannya penggunaan alat
pengolah data yang berfungsi untuk menghasilkan
informasi  yang dibutuhkan. Komputer kita ketahui
bersama bahwa komputer mampu memegang peranan
terpenting sebagai alat bantu dalam pengolahan data
serta dapat memecahkan masalah yang kecil sampai

dengan masalah yang sangat komplek sekalipun. Dengan
adanya komputer sebagai alat pengolah data, maka
semua bidang dalam suatu perusahaan ataupun instansi
dapat terkomputerisasi. Jadi, dengan demikian
penanganan sistem secara terkomputerisasi  pada
Perusahaan sangatlah tepat.

Seperti halnya PT. Bando Indonesia adalah salah
satu produsen sabuk transmisi tenaga otomotif dan
industri terkemuka di Indonesia. Masalah yang dihadapi
perusahaan saat ini ialah pendataan Checking Finishing
pada PT. Bando Indonesia yang masih kurang efektif
dan efisen. Daam menentukan Pemilihan Karyawan
Terbaik, serta dapat melihat hasil data Checking
Finishing terbanyak, terendah, dan rata-rata perjam
dengan laporan tampilan grafik. Oleh karena
permasalahan diatas maka perlu dirancang suatu sistem
pendukung keputusan dengan menggunakan metode
prototype dan menggunakan metode AHP (Analytical
Hierarchy Process) yang diharapkan dapat membantu
pengambilan keputusan dalam mendapatkan informasi,
yang bertujuan untuk menentukan performa karyawan
checking finishing terbaik.

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di

jelaskan di atas, maka dapat dirumuskan beberapa

permasalahan sebagai berikut :

a. Apakah sistem yang berjalan saat ini di PT. Bando
Indonesia khususnya pada pendataan Checking
Finishing sudah efektif dan efisien?

b. Apa sga kendaa yang sering terjadi pada system
pendataan hasil checking finishing pada PT. Bando
Indonesia yang berjalan saat ini?

c. Apa sga kebutuhan yang diperlukan untuk
mempermudah jalannya sistem pada pendataan
tersebut?

1.3 Tujuan

Untuk menjawab permasalahan diatas secara bertahap

serta untuk mengukur keberhasilan penelitian, maka

perlu ditetapkan tujuan penelitian sebagai berikut:

a. Mempermudah dalam proses pendataan hasil
checking finishing di PT. Bando Indonesia.

b. Meminimalisir kesalahan yang sering terjadi dalam
sistem pendukung keputusan yang berjalan saat ini.
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c. Memberi soluss dalam menangani kebutuhan
informasi di sistem informasi yang berjalan saat ini
dengan lebih akurat dan terperinci

1.4 Landasan Teori

Decision Support Systems

Menurut Dicky Nofriansyah Di dalam Buku (2014;2)
“Konsep Data Mining Vs System Penunjang
Keputusan”. Sistem pendukung keputusan (SPK) Di
gunakan dalam pengambilan keputusan menggunakan
CBIS (Computer Based Information System), yang
Fleksibel, interaktif dan dapat diadaptasi, yang
dikembangkan untuk mendukung solusi atas masalah
manajemen spesifik yang tidak terstruktur.

Analytic Hierar chy Process (AHP)

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah suatu teori
tentang pengukuran yang digunakan untuk menemukan
skala raso dengan melakukan  perbandingan
berpasangan antar faktor. Perbandingan berpasangan
tersebut dapat diperoleh melalui pengukuran aktual
ataupun pengukuran relatif, dari dergat kesukaan,
tingkat kepentingan, perasaan (intuisi), pengalaman
seseorang maupun fakta, yang merupakan skala dasar
yang mencerminkan kekuatan dan preferensi relatif.
Adapun struktur hirarki AHP ditampilkan pada gambar
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Gambar 1. Sruktur Hirarki AHP
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1.5 Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu studi pustaka, wawancara,
observasi, dan dokumentasi

Strategi kegiatan penelitian ini akan dilakukan
dengan mekanisme seperti terlihat dalam fishbone
diagram berikut:

Gambar 2. Metode Pengumpulan Data
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2. Pembahasan

2.1 Permasalahan Yang Dihadapi

Sistem pencatatan data cheking finishing di PT. Bando
Indonesia saat ini masih dengan pencatatan yang manual
yang dilakukan secara berkala setiap hari pada saat
selesai cheking, masih bisa dikatakan bahwa proses
tersebut masih belum optimal, dikarenakan seringnya
terjadi beberapa kesalahan pencatatan data cheking
disebabkan kurangnya ketelitian karyawan itu sendiri
(human error). Berikut ini gambar 3 diagram aliran data
mengenai sistem yang sedang berjalan
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Gambar 3. Diagram Alir Sstem Yang Sedang Berjalan

2.2 Alternatif Pemecahan Masalah
Setelah meneliti dan mengamati dari permasalahan

yang ada pada sistem yang sedang berjalan, Adapun

aternatif pemecahan masalah yang peneliti usulkan
adalah sebagai berikut :

1. PT. Bando Indonesia harus menerapkan sistem
penunjang keputusan yang dapet pengolahan data
yang terkomputerisasi.

2. Pencatatan data cheking finishing seharusnya
terinput ke komputer dan dapat dilihat langsung oleh
supervisor maupun manger sehingga dapat
membantu menentukan operator terbaik.

3. Merancang Sistem penunjang keputusan yang
berbasis web yang terintegrasi dengan komputer
kantor agar memberikan informasi hasil cheking
finishing yang dapat dicek langsung oleh Manager,
tanpa harus datang ke area finishing dan dapat
melihat semua hasil operator cheking finishing.

4
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Gambar 4. D@ram Alir rancangan Sstem Yang
diusulkan
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2.3 Rancangan Sistem

231 UseCaseDiagram

Use Case menggambarkan fungsionalitas yang
diharapkan dari sebuah sistem. Sebuah Use Case
mempresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan
sistem. Berikut ini gambar Use Case Diagram pada
sistemini.
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Gambar 5. Use Case sistem yang diusulkan

2.3.2  Activity Diagram
Activity Diagram merupakan suatu model aspek dinamis
dari sistem yang penunjang keputusan penilaian kinerja
kﬂy_awan terbaik.
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Gambar 6. Activity Diagram

2.4 Perhitungan AHP

241 Mode Struktur Hirarki

Berikut adalah Model Struktur Hirarki pada sistem yang
diusulkan.
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Gambar 7. Model Sruktur Hirarki pada sistem yang
diusulkan
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24.2  Skalaprioritasdalam AHP
Tabel 1. Skala prioritas dalam AHP

Nilai Tingkat K epentingan (Preference)
Numerik

1 Sama Penting (Equal Importance)

2 Sama hingga sedikit |ebih penting

3 Sedikit lebih penting (Sightly more
I mportance)

4 Sedikit Iebih hingga jelas lebih penting

5 Jelas lebih penting (Materiality more
I mportance)

6 Jelas hingga Sangat jelas lebih penting

7 Sangat jelas lebih penting (Sgnificantly
more)

8 Sangat jelas hingga mutlak |ebih penting

9 Mutlak lebih penting (Absolutely more)

Untuk contoh kasus penerapan metode AHP, akan
mengambil contoh data hasil checking untuk
menentukan nilai Skala prioritas dalam AHP, berikut
adalah tabel persentasenya.

Tabel 2. Range persentase AHP
Range Persentase AHP

Nila
AHP Rensen

0<-15%
16 - 30%
31 - 45%
46 - 60%
61 - 75%
76 - 100%
101 - 115%
116 - 130%
131 - >145%

O o N OO u|h|lwW|N

Setelah dapat menentukan range persentase ahp,
mengambil data hasil checking dalam waktu satu
minggu, dibuatkan dalam bentuk tabel beserta hasil
presentase ahp-nya, berikut adalah tabel hasil data
checking :

Tabel 3. hasil data checking

Hari Nilai
Total | persen

cenin | selaza | rabu | kemiz | jumat | cabtu AHP
Target 40 40 40 40 40 30 230 100% ]
c Yansen 41 38 40 45 40 32 236 105% 7
% Surotc 35 42 31 40 37 25 210 01% 6
E‘ Tutur 34 k1Y) 33 35 37 5 192 B &
= |suryadi| 42| as| a7| aa| az| =34 2ss| 11| 7
E Jamar 40 40 39 41 40 31 [ 233 100% 6
Dirman 37 39 40 40 31 29 216 S4% 6

Keterangan : dari hasil data yang ada, ditotal sesuai
dengan jumlah hasil checking karyawan dan nilai total
target 100%. Cara menentukan persen adalah total hasil
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karyawan di bagi total hasil target, lalu di ubah menjadi
%. Dan dapat dilihat hasil nilai skala prioritas AHP dari
tabel range pesentase AHP.

Setelah mengetahui nilac AHP-nya, dimasuk dalam
penilaian setiap data kriteria. Berikut contoh tabel
penilaian kriteria:

Tabel 4. penilaian kriteria
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secara matrik untuk penilain apakah sudah tetap atau
salah, kita akan kalikan secara matrik baris dengan
kolom, bias kita gunkan tabel sebelumnya. Contoh :
10,4373 + 5*0,1235 + 2*0,2211 + 5*0,0551 +
3*0,1626 = 2,261622 dan seterusnya menggunakan
rumus diatas untuk menetukan hasil kali untuk. Setelah
itu hasil kali dibagi priority vector, contoh : 2,261622 /
0,437371 = 5,170944 dan seterusnya, dapat dilihat di
tabel uji konsistensi dibawah ini :

Kriteria Hasil Jam | Shift | Data | Data
Checking | Kerja | Kerja | Afkir | Klaim Tabel 6. Uji Konsistensi

Hasil | R | skt | peta | psta | prionty | paet PR

CheCkI ng 1 5 2 5 3 hEtiz g l‘her:*'" Kerja | Keija Alkin Klaitn Vel Kali P.\':klul

Hasll

Jam 5 1 |os5 |4 o5 . R AR | e
Kerja - HHEHEHEERE =
g“ft 05 2 1 5 1 Uﬂ‘lﬂ}.‘:ﬂ_o.’ ,.J.Z_ L,J-_L oz 1 0,323333 | DLUSLIEF [ D2F2000 2929013
Ka]a Diala Elaiim 0.25 2z 1 2 1 0.162619 | D.BE50753 5.23062
Data | , 025 |02 |1 0.333
Afkir : : : : Lalu dari hasil kali : priority vector dicari nilai rata-rata
Data atau lambdanya untuk menentukan nilai CI, RI, CR
Klaim 0.25 2 1 2 1 dengan rumus AHP yang ada.

Jumlah | 2.15 1025 [47 |17 5.833 Rumus AHP:

Keterangan : setiap data yang sama nilainya 1 , contoh Cl = y—n RI= 1.98x (n — 2) CR = E

seperti tabel diatas hasil checking dengan hasil checking n—1 ! Ri

nilainya 1 karena kedua elemen sama pentingnya.

Sedangkan hasil checking dengan jam kerja berapa Keterangan :

nilainya? Kita beri nilai 5, artinya hasil checking lebih

penting dibandingkan jam kerja. Sehingga angka 5 ini AMax = (Maximum Eigen Value)

artinya, yang berada di baris tabel diatas nilainya lebih N = (Ukuran matriks)

penting dibandingkan nilai yang berada di kolom tabel. CR = (Consistency Ration)

Dan untuk mengisi nilai jam kerja dibandingkan hasil Cl = (Consistency Index)

checking maka kebalikannya jadi cara hitungnya 1 Y = (Jumlah elemen pada matriks)

dibagi nilai hasil checking. Contoh nilai hasil checking 5

maka nilai jam kerja 1 dibagi 5 hasilnya 0,2 jadi nilai Tabel 7. Hasil Uji Konsistensi

jam kerja 0,2 dan seterusnya seperti itu untuk mencari

nilai kriteria. Lambda | CI RI CR

Setelah kriteria diberi nilai sesuai dengan skala prioritas

dalam AHP lalu nilai kriteria di Normalisasi untuk 5.093222 | 0.023306 | 1.188 0.019617

melakukan normalisasi kita jumlah dulu setiap kolom
yang ada, dan untuk menentukan nilai normalisasi adalah
rumusnya nilai kolom dibagi jumlah kolom, contoh nilai
kolom hasil checking 1 dibagi 2,5 (jumlah kolom) maka
hasilnya 0,465116 normalisasi ini membuat nilai
minimum O maksimum 1 dan tujuan normalisasi untuk
mencari priority vector. Biasa dilihat dalam tabel
normalisas criteriadibawah ini :

Tabel 5. normalisas kriteria

Kt IHasi Jem Shitt Cata Deta Skl Priority
: Checking Karfa Kerja MEir klsim = Vector

Hasil
Checking
Jam Ko | D.093023 | 0037581 | 005382 U23h2u4 | D.0E5/14  0BLSY/E | 0123585

0.1651.5 | 0487805 | 0123532  0.237118 | D.511286  2.1B6336 | 043T73TL

shftkera [ 0.232558 | 019912 | Didibb 00292118 | DS1eas LIUbYsE | 0T1NE

Lata Afkir | 0093023 00293y D.UddabZ 0L00BEZ4 | DCH/4E 0205423 | 0055187

Dota Rlaim | 0.10b279 | 0239912 | Didibe 0Z1/04f | DS122% 008123243 | 012088

Tahap selanjutnya kita akan melakukan uji konsistensi
kita melihat sudah mendapatkan hasil nilai priority
vector disetiap kriteria, namun kita akan mengujinya

Hasil nilai CR adalah kurang dari < 0.1 maka hasilnya
konsisten

Hasil akhir dari proses penilaian dan perhitungan AHP
adalah menghasilkan Decision Priority, rumus yang
digunakan untuk mencari decision priority adalah : hasil
checking yansen * priority vector hasil checking + jam
kerja yansen * priority vector jam kerja + shift kerja
yansen * priority vector shift kerja + data afkir yansen *
priority vector data afkir + data klaim yansen * priority
vector data klaim = Decision Priority, Contohnya :
0,354187*0,437371 + 0,275139*0,123595 +
0,166667*0,221198 + 0,283516*0,055187 +
0,05811585*0,16264852 = 0,251 bisa kita lihat tabel
dibawah decision priority hasil akhir proses AHP untuk
menentukan karyawan terbaik :
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Tabel 8. Decision priority hasil akhir proses AHP

Hasil Jam shitt Datz

l:rtena Cheacking Kerjz Kerjz Aflar et

it 0.437371 | €.123585 (€.221198 0.055187 | 0.162561852
Yansen N354187 | 0.27513% 0166667 0.2832516 | N.05211585 | 0.251
Suroto L0587 | 0.209304 00166667 111095 N.15217437 | 0.136
Tulut 0.179873 | C.171446 C.1666€7 0.181503 | 0.18982078 | 0.178
Suryadi 0109622 | 0141699 0166667 1.115605 | 119800662 | 0.141
Jarnar n.1182 0.113192  Q1666R7 0160963 | 021914429 | 0,147
Cirrman 0.14224€ | 0.089215 0166667 0.147435 | 018099800 | 0.148

Dengan data yang telah dihitung dapat ditentukan

karyawan terbaik adalah Yansen, karena memiliki nilai
tertinggi dari hasil proses perhitungan AHP

2.5 Implementasi

251 Tampilan Dashboard admin

Tampilan dashboard admin adalah halaman dimana
setelah admin melakukan login pada menu login. Pada
halaman ini admin dapat mengakses menu-menu khusus
untuk admin yang tidak terdapat pada dashboard user
yang terdapat dalam sistem ini.

nnnnn s Raouict
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Gambar 8. Tampilan Dashboard Admin

252 Tampilan input data

Tampilan input data, merupakan tampilan menu yang
memberikan informasi data-data yang akan disimpan
dari user ke sistem ini

Aji Proscess Inpit Data Checking [ Finkthing

DotoCheckirg Tonggol Mektif

]

Info Karyawen

gt Dok

Gambar 8. Prototype tampilan input data

3. Kesimpulan

Adapun kesimpulan-kesimpulan yang didapatkan dalam

penulisan ini:

1. Sistem pendataan Checking Finishing di PT. Bando
Indonesia saat ini masih dilakukan pencatatan secara
manual yang dilakukan setiap hari pada setelah jam

ISSN : 2302-3805

kerja setiap shift selesai, hal ini belum efisien dan
efektif karena data yang dibutuhkan belum
terkomputerisasi  sehingga data yang dihasilkan
harus diinput kembali ke program pengolahan
seperti Microsoft Excel dan harus diolah kembali
untuk analisa.

2. Proses yang berjalan saat ini masih belum optimal,
karena pencatatan yang masih manua dengan
mengisi form dan rawan terjadi form yang sudah
terisi terselip dan hilang. Dan data yang di olah
menjadi tidak transparan karena analisa yang tidak
dilakukan oleh aplikasi, melainkan masih karyawan
itu sendiri (human error).

3. Dibutuhkan aplikasi system penghitungan hasil
checking finishing agar data yang terkumpul dapat
diinput pada aplikasi dan dapat di olah oleh aplikasi.
Sehingga karyawan tidak perlu lagi untuk analisa
hasil checking finishing, cukup menginput jumlah
hasil checking finishing dan data yang sudah
terinputakan di olah oleh aplikas yang akan
memeberikan informasi mengenai hasil checking
finishing
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